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Abstract

This research aims to get a deep understanding about using of
learning methods with examples, exercises and independent work
to improve the mastery of Arabic vocabulary in the faculty of
Islamic religion, Muhammadiyah University Prof. Dr. Hamka.
The method of this reasearch is a mix method that combines both
qualitative and quantitative methods. Qualitative method with
cycle content analysis technique while quantitative use descriptive
statistic. Stages of research begins with a pre test of students who
become samples, then performed an action (treatment) in the form
of cycles, then performed post test, then the process of conclusion.
The population in this study is all students of Islamic religious
faculty who are following an Arabic language courses. The
sample is a student of second semester and sixth semester. Data is
processed by frequency distribution table technique. The results
showed that the ability of Arabic vocabulary mastery of faculty of
Islamic studies UHAMKA students Increased after students learn
Arabic with the method of morphological example.
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Abstrak

Penelitian ini  diadakan untuk mendapat pemahaman vyang
mendalam tentang bagaimana penggunaan metode pembelajaran
dengan model contoh, latihan dan kerja mandiri untuk dapat
meningkatkan penguasaan kosakata bahasa Arab di Fakultas
Agama Islam Universitas Muhammadiyah Prof Dr HAMKA.
Penelitian ini menggunakan metode campuran (mix method) yang
menggabungkan antara metode kualitatif dan kuantitatif. Metode
kualitatif dengan teknik analisis isi siklus sedangkan Kkuantitatif
menggunakan  statistik  deskriptif. Tahapan penelitian dimulai
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dengan pretest terhadap mahasiswa yang menjadi sampel,
kemudian dilakukan sebuah tindakan (treatment) yang berupa
siklus, kemudian dilakukan post test, lalu proses penarikan
kesimpulan.  Populasi dalam penelitian ini adalah  seluruh
mahasiswa Fakultas Agama Islam yang sedang mengambil mata
kuliah bahasa Arab. Sampelnya adalah mahasiswa semester dua
dan semester enam. Data diolah dengan teknik tabel distribusi
frekuensi. Hasil penelitian  menunjukkan bahwa kemampuan
penguasaan kosakata bahasa Arab mahasiswa FAI UHAMKA
Meningkat setelah mahasiswa mempelajari bahasa Arab dengan
metode contoh morfologi

Kata Kunci : Kosakata Bahasa Arab, Contoh, Morfologi.

PENDAHULUAN

Salah satu orientasi pembelajaran bahasa Arab adalah orientasi religius,
yang merupakan proses pembelajaran bahasa Arab yang dilakukan oleh sebuah
instansi untuk tujuan memahami ilmu bahasa Arab secara agama. Agama Islam
merupakan agama yang sangat berkaitan dengan bahasa Arab, karena bahasa Arab
selalu digunakan dalam ritual peribadatan orang orang muslim, oleh karenanya
sebuah keharusan bagi seorang muslim untuk mempelajari bahasa Arab.

Dalam perkembangannya, pengajaran bahasa Arab di perguruan Islam
modern ini tidak hanya menggunakan metode langsung tapi mengikuti
pembaruan-pembaruan yang terjadi di dunia pengajaran bahasa, misalnya metode
aural-oral (al-tharigah al-sam’iyah al-syafawiyah) dan pendekatan komunikatif
(al-tharigah al-itthishaliyah).

Pembelajaran bahasa Arab diselenggarakan disebuah instansi yang mampu
memfasilitasi  keselurahan  faktor yang mendukung kegiatan pembelajaran
tersebut. Sebuah instansi yang mengadakan realisasi pembelajaran bahasa Arab
adalah Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. HAMKA.
FAI UHAMKA merupakan salah satu fakultas yang ada di UHAMKA yang
memiliki dua program studi yakni; Perbankan Syariah dan Pendidikan Agama
Islam. Kedua program studi tersebut mendapatkan mata kuliah bahasa Arab

selama lima semester..
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Pengajaran bahasa asing, khususnya bahasa Arab, berbeda dengan
pengajaran mata pelajaran yang lain. Karena pengajaran bahasa tersebut
mengutamakan beberapa keterampilan berbahasa, yaitu keterampilan menyimak,
keterampilan  berbicara, keterampilan membaca dan keterampilan menulis.
Adapun tujuan utama dari pengajaran tersebut yaitu untuk menumbuhkan dan
mengembangkan  keterampilan berbahasa. Mengajarkan bahasa Arab juga
diperlukan upaya yang sangat besar dari seorang guru maupun dosen dan
dibutuhkan media pengajaran yang memadai, serta pendekatan, dan metode
maupun strategi pembelajaran yang berhubungan dengan pengajaran bahasa.

Untuk meningkatkan keterampilan bahasa terutama dalam penguasaan
kosakata maka pengajaran yang mengacu kepada peningkatan bahasa Arab
dengan menggunakan metode dan pendekatan yang efektif sangatlah dibutuhkan.
Dalam menerapkan suatu pendekatan dan metode pengajaran bahasa, sering Kkali
kita menggunakan banyak metode. Hal ini dimaksud untuk memfariasikan teknik
pengajaran yang ada agar pelajar tidak merasa jenuh dengan pengajaran yang
disajikan. Adapun salah satu metode yang ada dalam metode pembelajaran adalah
penugasan dengan model CLK (Contoh, Latihan, dan Kerja Sendiri).

Metode penugasan secara umum merupakan salah satu metode yang
digunakan untuk memberikan pekerjaan tambahan bagi siswa/mahasiswa dalam
rangka memenuhi beberapa permintaan dan persyaratan guru/dosen yang
berlandaskan beberapa acuan akademik. Metode penugasan yang akan
dikemukakan dalam penelitian ini adalah metode penugasan dengan model
Contoh; dimana para mahasiswa diminta dan diharuskan untuk membuat contoh
sebanyak-banyaknya tentang materi perubahan kata dari semua jenis yang ada
dalam pelajaran bahasa Arab yang mereka dapatkan. Kemudian metode
penugasan model selanjutnya adalah latihan: dimana para mahasiswa diberikan
latihan rutin dalam penghafalan perubahan kata tersebut setiap pertemuan dengan
sistem “setoran”. Kemudian metode penugasan model selanjutnya adalah kerja
mandiri; dimana mahasiswa diberikan tugas individu secara lisan dan tulisan

tentang perubahan kata
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Penelitian Tindakan

Penelitian Tindakan (action research), menghadirkan suatu perkembangan
bidang penelitian pendidikan yang mengarahkan pengidentifikasian Kkarakteristik
kebutuhan pragmatis dari praktisi bidang pendidikan untuk mengorganisir
penyelidikan reflektif ke dalam pengajaran di kelas. Penelitian Tindakan adalah
suatu proses yang dirancang untuk memberdayakan semua partisipan dalam
proses (siswa, guru, dan peserta lainnya) dengan maksud untuk meningkatkan
praktek-praktek yang diselenggarakan di dalam pengalaman pendidikan. Semua
partisipan merupakan anggota aktif dalam proses penelitian.

Penelitian  tindakan dideskripsikan sebagai suatu penelitian  informal,
kualitatif, formatif, subjektif, interpretif, reflektif, dan suatu model penelitian
pengalaman, dimana semua individu dilibatkan dalam studi sebagai peserta yang
mengetahui dan menyokong. Penelitian Tindakan mempunyai tujuan utama
menyediakan suatu kerangka penyelidikan kualitatif oleh para guru dan peneliti di
dalam situasi pekerjaan kelas yang kompleks.

Beberapa definisi yang diterima secara luas tentang penelitian tindakan
adalah sebagai berikut:

1. Penelitian Tindakan dapat diarahkan untuk memberikan kontribusi pada
perhatian praktis dari orang-orang dalam suatu situasi problematik langsung
dan pada tujuan-tujuan ilmu sosial dengan hubungan kolaborasi di dalam
suatu kerangka kerja etik yang dapat diterima.

2. Penelitian Tindakan adalah suatu bentuk penelitian refleksi diri  (self-
reflective) yang dilaksanakan oleh para partisipan dalam situasi-situasi sosial
(termasuk  pendidikan) dalam rangka meningkatkan: (a) keadilan dan
rasionalitas praktek-praktek sosial dan pendidikan mereka sendiri, (b)
pemahaman mereka tentang praktek-praktek tersebut, dan (c) situasi-situasi
tempat praktek-praktek tersebut dilaksanakan. Itu sangat rasional bila
dilakukan oleh para partisipan.

3. Penelitian  Tindakan adalah studi sistematis dari upaya-upaya untuk

meningkatkan praktek pendidikan oleh kelompok-kelompok partisipan dengan
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cara tindakan-tindakan praktis mereka sendiri dan dengan cara refleksi mereka
sendiri terhadap pengaruh-pengaruh tindakan-tindakan tersebuit.

Kerangka kerja penelitian tindakan adalah yang paling sesuai untuk para
partisipan yang mengenali eksistensi kekurangan-kekurangan dalam aktivitas-
aktivitas pendidikan mereka dan yang bermaksud mengadopsi beberapa pendirian
awal vyang berhubungan dengan masalah, merumuskan suatu rencana,
melaksanakan suatu intervensi, mengevaluasi hasilnya, dan mengembangkan

strategi lebih lanjut dalam suatu pertunjukan berulang-ulang (iterative fashion).

Kosakata

Kosakata (vocabulary) adalah himpunan kata yang diketahui oleh
seseorang atau entitas lain, atau merupakan bagian dari suatu bahasa tertentu.
Kosakata seseorang didefinisikan sebagai himpunan semua kata-kata yang
dimengerti oleh orang tersebut atau semua kata-kata yang kemungkinan akan
digunakan oleh orang tersebut untuk menyusun kalimat baru. Kekayaan kosakata
seseorang secara umum dianggap merupakan gambaran dari intelejensi atau
tingkat pendidikannya. Karenanya banyak ujian standar, seperti SAT, yang
memberikan pertanyaan yang menguji kosakata.!

Kosakata merupakan sekumpulan kata yang membentuk sebuah bahasa,
dan kemampuan untuk memahami empat kemahiran berbahasa (menyimak,
berbicara, membaca, menulis) sangat bergantung pada penguasaan kosakata
seseorang. Penambahan kosakata seseorang secara umum dianggap merupakan
bagian penting, baik dari proses pembelajaran suatu bahasa ataupun
pengembangan kemampuan seseorang dalam suatu bahasa yang sudah dikuasai.
Murid sekolah sering diajarkan kata-kata baru sebagai bagian dari mata pelajaran
tertentu dan banyak pula orang dewasa yang menganggap pembentukan kosakata

sebagai suatu kegiatan yang menarik dan edukatif.

1 http://id.wikipedia.org/wiki/Kosakata (Jumat 30 September 2016, 9:49AM)
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METODE PENUGASAN
Metode adalah rencana menyeluruh penyajian bahasa secara sistematis
berdasarkan pendekatan yang ditentukan.? Penugasan memiliki arti proses, cara,
perbuatan menugasi atau menugaskan (pemberian tugas kepada).®
Metode penugasan adalah metode penyajian bahan dimana guru
memberikan tugas tertentu agar siswa melakukan kegiatan belajar dimana saja,
baik itu dilakukan di dalam kelas, di halaman sekolah, di laboratoriom,
perpustakaan, di rumah, atau dimana saja selama tugas itu dapat dikerjakan.
Metode ini digunakan karena bahan ajar yang tersedia untuk diajarkan
tidak seimbang dengan waktu pengajaran yang terbatas. Sehingga agar bahan ajar
dapat diselesaikan sesuai dengan batas waktu yang ditentukan, dan guru dapat
mengevaluasi hasil belajar siswa, maka metode inilah yang biasanya digunakan
guru untuk mengatasinya.
Langkah-langkah dalam menyusun penugasan yaitu:
1. Mengidentifikasi pengetahuan & keterampilan yang harus dimiliki, dengan
cara menentukan:
a) jenis pengetahuan dan keterampilan yang diharapkan;
b) pengetahuan dan keterampilan bernilai tinggi yang harus dipelajari;
c) cara menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang dipelajari
2. Merancang tugas-tugas untuk assesmen kinerja, dengan cara menentukan:
a) jumlah waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas;
b) kompleksitas tugas yang diberikan;
c) kesesuaian tugas-tugas yang diberikan dengan kemampuan kognitif,
sosial dan afektif yang hendak dicapai;

d) jenis tugas yang berkaitan langsung dengan upaya perbaikan mutu;

3. Menyusun kriteria keberhasilan®

2 Ahmad Fuad Effendy, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, (Malang: Misykat, 2009), hal.8
3 Poerwadarminto, Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta: Balai Pustaka, ) h. 356
4 http://www.scribd.com/doc/55810904/16/B -Metode-Penugasan-dalam-Pe mbe lajaran
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Penugasan yang akan dijelaskan dalam penelitian ini adalah model-model

penugasan yang berkaitan dengan ; 1. Contoh, latihan, dan kerja mandiri.

Penugasan Dengan Contoh

Banyak model-model penugasan yang diberikan guru/dosen kepada
murid/mahasiswa dalam rangka memenuhi persyaratan pembelajaran yang mereka
lakukan. Salah satu model penugasan tersebut adalah metode contoh. Dalam buku
“tarbiyah watta’lim” jilid 2, ada salah satu metode pembelajaran yaitu “minal
amtsaal ilal qowaa’id®. Metode ini menggunakan banyak contoh-contoh dari
kalimat yang memudahkan siswa untuk mengambil kesimpulan kaidah yang
mereka pelajari. Metode ini bisa diartikan dengan metode deduktif, yaitu dari
umum ke khusus. Dimana para siswa/mahasiswa mengerti dan memahami suatu
materi dengan beberapa contoh yang mereka dapatkan, kemudian mereka
mengambil kesimpulan dari contoh-contoh yang ada itu. Metode pembelajaran ini
sangat populer digunakan dalam memperdalam mata pelajaran sintaksis dan
morofologi Arab.

Berdasarkan metode pengajaran melalui metode contoh, maka metode
pengajaran ini merupakan sumber dari model penugasan dengan contoh yang akan
dikemukakan oleh peneliti dalam penelitian tindakan kelas ini.

Dalam penelitian i, peneliti akan menggunakan buku “Amtsilatut
tashrifiyyah®, yang menjadi acuan untuk menimbulkan banyak contoh-contoh
bentukan kata yang merupakan modal awal bagi mahasiswa untuk mengenali
lebih banyak kosakata.

Metode Penugasan dengan Latihan

Metode latihan yang disebut juga metode training, merupakan suatu cara
mengajar yang baik untuk menanamkan kebiasaan-kebiasaan tertentu. Juga
sebagai sarana untuk memelihara kebiasaan-kebiasaan yang baik. Selain itu,

metode ini dapat juga digunakan untuk memperoleh suatu ketangkasan, ketepatan,

5 Kurikulum Pondok Modern Gontor, Attarbiyyah watta lim” (Ponorogo: Gontor Press.. 2003), h.
6 «“contoh-contoh perubahan kata bahasa Arab”
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kesempatan dan keterampilan. Sebagai suatu metode yang diakui banyak
mempunyai  kelebihan, juga tidak dapat disangkal bahwa metode latihan
mempunyai beberapa kelemahan. Maka dari itu, guru yang ingin mempergunakan

metode latihan ini kiranya tidak salah bila memahami karakteritik metode ini

Metode Penugasan Dengan Kerja Mandiri

Model penugasan mandiri umumnya terbagi menjadi 2 bagian yaitu
penugasan mandiri terstruktur dan penugasan mandiri tidak terstruktur. Penugasan
Terstruktur (PT) adalah: Kegiatan pembelajaran berupa pendalaman materi untuk
peserta didik, dirancang guru untuk mencapai kompetensi. Waktu penyelesaian
penugasan ditentukan oleh guru. Dalam kegiatan ini tidak terjadi interaksi
langsung antara pendidik dengan peserta didik sedangkan. Kegiatan Mandiri
Tidak Terstruktur (KMTT): Kegiatan pembelajaran berupa pendalaman materi
untuk peserta didik, dirancang oleh guru untuk mencapai kompetensi. Waktu
penyelesaian penugasan ditentukan oleh peserta didik dan tidak terjadi interaksi
langsung antara pendidik dengan peserta didik.’

Tugas mandiri yang diberikan kepada mahasiswa adalah mencari arti-arti
dari kalimat yang telah mereka hafalkan berdasarkan buku, kemudian arti dari
kalimat serta perubahannya mereka dapat menambah perbendaharaan kosa kata

mereka.

METODOLOGI

Penelitian tindakan ini dilakukan pada semester genap tahun akademik
2016/2017 pada mahasiswa Fakultas Agama Islam, semester dua, semester empat,
dan semester enam.

Mata kuliah yang dijadikan penelitian tindakan ini adalah merupakan mata
kuliah: Kaidah bahasa Arab (semester 2), Toafl (Semester 6). Pada mata kuliah
ini mahasiswa langsung diberikan contoh-contoh perubahan kata yang ada pada

buku panduan yang harus mereka hafalkan, serta mereka diberikan tugas latihan

"http://mww.google.co.id/#pg=tugas+mandiri+terstruktur+dan+tidak+terstruktur&hl=id &
cp=11&0gs_id=14&xhr=t&q=pengertian+tugas+mandiri+terstruktur+dan-+tidak+terstruktur&pf
=p&sclient=psy-
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setiap minggu tentang apa yang telah mereka hafalkan guna mengevaluasi hafalan
mereka terhadap contoh-contoh perubahan kata. Kemudian mereka diberikan
tugas mandiri untuk mengaplikasikan penguasaan kosa kata mereka dalam bentuk
tertulis.

Penelitian ini  menggunakan metode campuran (mix method) yang
menggabungkan antara metode kualitatif dan kuantitatif. Metode kualitatif dengan
teknik analisis isi siklus sedangkan kuantitatif menggunakan statistik deskriptif.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Fakultas Agama
Islam yang sedang mengambil mata kuliah Bahasa Arab. Sampelnya adalah
beberapa  mahasiswa semester dua dan semester enam yang berjumlah 24

mahasiswa. Pemilihan sample menggunakan teknik simple random sampling.

3.4. Deskripsi Per Siklus

Siklus 1 Perencanaan e Merencanakan yang akan
Identifikasi masalah diterapkan dalam PBM
dan alternatif e Menentukan Pokok Bahasan
pemecahannya e Mengembangkan Skenario
Pembelajaran

e Menyiapkan sumber belajar
e Mengembangkan format evaluasi
e Mengembagkan format observasi

pembelajaran
Tindakan Menerapkan tindakan sesuai
perencanaan
Pengamatan e Melakukan observasi dengan

memakai format observasi

e Manilai hasil tindakan

Refleksi e Melakukan evaluasi tindakan
yang telah dilakukan

e Melakukan pertemuan untuk
membahas temuan

e Memperbaiki pelaksanaan
tindakan sesuai dengan evaluasi |,
untuk digunakan pada siklus

berikutnya
e Evaluasi tindakan
Siklus 11 Perencanaan e I|dentifikasi masalah dan

penetapan alternatif pemecahan
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masalah
e Pengembangan tindakan yang
kedua
Tindakan e Pelaksanaan tindakan yang kedua
Pengamatan e Pemgumpulan data tindakan yang
kedua
Refleksi e FEvaluasi tindakan yang kedua
Siklus berikutnya (siklus berikut tidak dilanjutkan )
Kesimpulan dan saran

HASIL
Merencanakan yang Akan Diterapkan Dalam PBM

Dalam merencanakan PBM vyang akan diterapkan peneliti menjelaskan
bagaimana keadaan atau kondisi awal kelas selama PBM berlangsung yang
banyak memiliki kekurangan antara lain; kemampuan menguasai kosa kata para
mahasiswa masin minim. Mahasiswa memiliki keinginan yang kuat untuk bisa
berbicara bahasa Arab serta berkomunikasi secara lisan, namun mereka masih
mempunyai kekurangan yang besar, yaitu mereka kurang dalam kosa kata. selain
itu, mahasiswa menemukan kendala dalam menerapkan dialog-dialog yang ke
dalam komunikasi sehari-hari. Rencana yang akan diterapkan peneliti adalah
memberikan penugasan bermodel contoh, latihan, serta kerja mandiri yang
diterapkan pada mata kuliah Bahasa Arab, sehingga mahasiswa mampu
menemukan kosakata yang mereka dapatkan dari buku tersebut. Serta menerapkan

kosakata tersebut dalam aplikasi bahasa tertentu yang diberikan oleh guru.

Menentukan Pokok Bahasan

Pokok bahasan yang akan dilakukan dalan penelitian ini yaitu Tashrif
ishtilaahiy dari Af’aal tsulaatsi mujarrod yang terdiri dari 6 bab yaitu bab Fa'ala
vaf ulu, bab fa’ala yaf’ilu bab fa’ala yaf’alu, bab fa’ila yaf'alu bab fa’ula yaf ulu
dan bab fa’ila yaf’ilu. Kemudian Tashrif ishtilahiy dari Af aal tsulatsi maziid
yaitu dari bab Fa’ala yufa;ilu. Bab faa’ala yufaa’ilu.

Mengembangkan Skenario Pembelajaran
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Skenario pembelajaran yang dimaksud di sini adalah, bagaimana
mahasiswa mampu menemukan serta mengeksplorasi arti-arti kata yang berubah
dari satu contoh kecontoh yang lainnya. Pada pokok bahasan, mereka akan
diberikan sebuah patokan hafalan yang dinamakan wazan. Kemudian mereka akan
menerapkan semua contoh-contoh yang ada dalam buku dengan berdasarkan
wazan yang ada.setelah mereka mengetahui arti-arti dari semua bentukan Kkata,
mereka dibiasakan untuk merubah serta membentuk kata-kata tersebut sesuai
dengan shighah (bentuk) nya. Contohnya: Nashara , mempunyai arti “Menolong
(bentuk lampau), dari kata tersebut mahasiswa dituntut untuk mengetahu semua
shighah na dari kata kerja bentuk sekarang (fi'l mudhari’), bentuk kata nominal
(masdar), bentuk pelaku (faa’il) , serta penderita (Mashdar), bentuk keterangan
tempat dan waktu (isim makaan wa zamaan). Dengan proses tersebut mereka akan
terbiasa dengan perubahan kata serta mengenali dan memahami arti dari macam-
macam Kkata tersebut.

Pada setiap pertemuan, peneliti memberikan penugasan seperti yang telah
dijelaskan pada BAB II. Yaitu peneliti mengadakan tes lisan secara langsung,
dengan tekhnik bertanya kepada semua murid satu per-satu. Peneliti menanyakan

contoh-contoh perubahan kata yang telah mereka hafalkan.

Menyiapkan Sumber Belajar (Contoh Morfologi)

Sumber belajar yang digunakan dalam penelitian ini dan dalam pelajaran
yang diajarkan oleh peneliti dalam penelitian tindakan kelas ini adalah buku
“Amtsilatut Tashrifiyyah” atau “contoh-contoh Perubahan Kata/Morfologi Arab”.
Materi yang diajarkan adalah “ Tsulattsi Mujarrod dari bab I sampai dengan bab
VI, dan bab | tsulatsi Maziid .

Berikut adalah table bab 1 Tsulatsi Mujarrod

o o ) dd | b el aal | sdaa | jaall [ Jadl) Jadll | 80

AV | gl | osall | gl | ) | dedadl | Jeld) | e glaall | k)

Jeda | Jeda|  Jaie| a8 [ Jadl| Jsmde|  Jeli| Dlaia|  Olad Jads Jb |1

ais|  maie | peaie| pafiV | geall | jsaile|  eali| |eaie| | eal i | a2
KWWY dae KV Ay K% 3 5daa kY (KV9) (KW day 3
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Oas | (han| fhae| pai¥ | a| Osae| Gla| Lhas| Uga sy Joa| 4
el Gl o] Y| el o] S| se| 3 | 1#| 5
Jaa | dda|  dde| JBY [ desl| Jsda | sl Jals | 6
Berikut ini adalah tabel bab 2 tsulatsi mujarrod
f«_ﬂ\ ) ) Jad dﬁ pov et} e | ydaall Jadl) Sadl) ?BJS‘
ay | glash | olsall | el 2| Jerdal) | Jerdll (A glaall |l
Jude | Jrie | Jaie|  dai¥ | Jadl| Jstie|  Jeld| Slade | Olad Oado Ja| 1
Cpas | Qpae| Qas | Qe | @pal | @y pas | Gl | Ldas | La | | Qa2
Dha & 8 58 Al s e 1) 128 o4 H* 3
KIPE 2 ga 2 50 2a3Y x J5C 5a S Bac Bac day x,| 4
e | pee | pea | e B e | B mea | P S| 5
e X ga X ga XY A e se Blg | INise 13l 5 Xy ds| 6
Berikut ini adalah tabel bab 3 tsulatsi mujarrod
e.u‘ e.uﬂ e.ua\ dﬂé d“é ‘uu‘ e.u.l‘ Jaa Jw‘ Jadl) Jadl) ‘;é)l\
ay Olajl) | olsall | gl Y| Jexdall [ Jeldl) (A g haal) | ulal)
Jlrda Jrda ria | Jzin Y Jadl J s2da Jdeld Mxda Mad Jady Jré| 1
z ik ik e | Y il z sk Y ) iy a2
glaw| mpaw| paw| oaiy o | g paly| luage | Luag ey eas| 3
glise| o] ge| W] | pe|  du] | W] | & 4
e G| sle| Y o S s sl Ay s sy| 6
Berikut ini adalah tabel bab 4 Tsulatsi Mujarrod
e} Pev ) Jad Jad e} e} shaa | Jlaall Jadl Jadly ?EJ-“
A | olal | olsall |l | Y | Jsdal)l | Sl | e £ Jucaal) | (pulall
daie | Jaie| JasiY | dadl| Jsrda deli | Slada | Sd| ey dd| 1
dea | aba| GV | k) aslaa de| | L | ae| 2
dase| dase| das¥ | dad|  Jsase dals | Slase| S| dasm| das| 4
Glie | Glaa | wasy i 8 gda ola | dlaa | G| k| | s
s | s Y | | esom| e Tom| seln| m| x| 6
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Berikut ini adalah tabel bab 5 Tsulatsi Mujarrod

pal | el |l | e Jad o ol | M | uaal) | gadll | Gadl | A
AV | ll | osall | el | e | Jsdall | el | e g aall | palal)
S| Omie| Jeie| JasY Jadl - Jab | laie|  Slad Jady J| 1
Sl omsa| Guma| GuaiY [ Gual 3 SN ERSNECY RN EUNEN Gus | 2
| o] o] V| o IS NN EEEESE
- Jae | JUas | Y Jh - dish | das| Jdsb Jsh J| 4
S IS ) T DY) G L\ IO - | e b | 5
S STEY REVENY TN ST Sl | Lesie| Al | ey o 6
Berikut ini adalahtabel bab 6 Tsulatsi Mujarrod
o PO PO Jad Ju PO POy sdaa | paaadl [ Jadl) Sedll | a8
AV | ol | olsall | 2| Jeadal) | Jerdl (s goadl | alall
Juie | dabe| JaBY | Jadl| Jsaie|  JRB| Shade| LA i db| 1
Crane | Qe | GuaadV | Qual | Qigusa Cla el e SRS RENEN) )
Gese | Gese|  GaY Ge| Bsase 3als 184 5 4 G Ges| 3
Berikut ini adalah table bab 1 Tsulatsi Mazid,
PO PO Jad J«a PO PO sdaa | pdaall | jaaall | Jadl) Jadll | B0
Gl | olsall | g Y| dedad) | Jeldl) (A goladdl |l
Jada | Jada | Jami ¥ = Jria Jas Made | Aladi | Dy Jads daé |1
Tow | glae| oY TRl i T % o | AalE| lag,d T cA| 2
SECN EESY SN ESE BB 0% 0% D0Ra | US| S PR DX 3
e [ e | gl P e e e | Bl | et e Sl 4
oFe |l o3| Y 03 3 D3 D3| Byl | O3 0| 5
S| B3R Y 38 S e 38 G3Re| A | s S5 s#E| 6
Tabel Deskripsi Model Penugasan
No Model Deskripsi Jenis Tugas Tempat
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1 Contoh

1. Mahasiswa
menggunakan
contoh-contoh “Fr’il
Madi( kata kerja
lampau ) dari
Nashara (contoh)
kedalam sebuah
kalimat. Serta
menggunakan
shigohoh-shighoh
(bentukan kata)
setelahnya dalam
kalimat.

2. Mahasiswa
memberikan contoh
kata kerja, kata
benda, kata pelaku
(fa’il), kata
penderita.
Mahasiswa hanya
menyebutkan contoh
dan tidak dituntuk
untuk menerapkan
dalam kalimat.

tulis , lisan
(individu)

lisan (individu)

dkelas.

dikelas

2 Latihan

1. Mahasiswa

diberikan texs
berbahasa Arab
tanpa disertai
dengan Syakel
(harakat), kemudian
mereka memberikan
harokat yang sesuai
berdasarkan apa
yang telah mereka
hafalkan dan
pelajari.

2. Mahasiswa

menganalisis
beberapa kalimat
yang diberi tanda
(garis bawah) untuk
mengetahui wazan,
shigoh, serta sal kata
dari kalimat tersebut

tulis (kelompok)

tulis (individu)

dikelas

dikelas

3 Kerja Mandiri

Mahasiswa diberi tugas

tulis (kelompok)

dirumah
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mandiri berupa mencari
makna setiap kalimat
dari bentukan kata yang
telah mereka hafalkan.
Kemudian mereka
menuliskannya dan
membuat tulisan itu
sebagai laporan.

Pada siklus pertama dapat dilihat melalui tahapan berikut : Pengamatan
Kemajuan belajar pada penelitian ini merupakan Pengamatan peningkatan
penguasaan kosakata.

Pengamatan peningkatan penguasaan kosa kata dari model penugasan
contoh, latihan, dan kerja mandiri,  melalui penilaian tugas yang diberikan dapat
dilihat pada tabel berikut (tabel tersebut adalah hasil pre-test mahasiswa bahasa

Arab dalam mata kuliah kebahasa Araban) :

Tabel Nilai Pengamatan Peningkatan penguasaan kosakata mahasiswa
sebelum dilakukan tindakan (Pre Test)

No Nilai Jumlah Frekuensi Relatif
mahasiswa (%)
1. 80— 100 7 29,17
2 70-79 8 33,33
3 60— 69 7 29,16
4 55— 59 1 4,17
5 <-55 1 4,17
Jumlah 24 100

Pada tabel diatas, jumlah mahasiswa yang mendapat nilai tertinggi adalah 88
sedangkan nilai terendah adalah 52, dalam Pre- Test ini, mahasiswa diberikan
Text Dberbahasa Arab, kemudian mereka menganalisis kedudukan Morfologi
kalimat tertentu dengan memberikan arti bahasa kalimat tersebut. Kemampuan
kosakata mereka dapat dikatakan merata. Hal tersebut bisa dilihat dalam diagram
berikut :
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Diagram Hasil Pre-test

[ I Vo]

A 0 o0 N

gl B
0 T

0-55 55-59 60-69 70-79 80-100

Tabel Nilai Pengamatan Peningkatan Penguasaan Kosakata Mahasiswa
Setelah Dilakukan Tindakan Siklus 1

No Nilai Jumlah Frekuensi Relatif
mahasiswa (%0)
1. 80 - 100 12 50,00
2 70-79 6 25,00
3 60— 69 3 12,50
4 55— 59 2 8,33
5 <-55 1 4,17
Jumlah 24 100

Pada tabel di atas, jumlah mahasiswa yang mendapat nilai tertinggi adalah 100
sedangkan nilai terendah adalah 47, dalam Test pada siklus pertama ini,
mahasiswa diberikan soal ujian berupa tabel yang harus mereka lengkapi
mengenai perubahan kata dan kalimat serta mereka menyebutkan artinya. Hasil
tes pada siklus 1 ini bisa dikatakan sedikit meningkat, hal tersebut dapat dilihat
pada gambar berikut:
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Diagram Hasil Tes Siklus 1
14
12
10
8
6
4
2 B
e H H H N
0-55 55-59 60-69 70-79 80-100

Pengamatan Non Tugas
1. Kehadiran (partisipasi)

Dalam proses pembelajaran mata kulliah kebahasa Araban, peserta yang
mengikuti pelajaran ini ada 24 orang. Mereka adalah mahasiswa Fakultas Agama
Islam. Hasil yang cukup menggembirakan adalah ketika proses pembelajaran
mata kuliah kebahasaaraban berlangsung hampir semua mahasiswa menunjukkan
respon yang cukup antusias dengan diadakannya mata kuliah tambahan ini. Hal
itu ditunjukkan dengan peran serta mereka dalam proses belajar mengajar. Peran
serta mereka dapat ditunjukkan dengan kehadiran mereka yang selalu konsisten
bahkan meningkat, pada pertemuan pertama jumlah mahasiswa yang hadir hanya
17 orang, kemudian dipertemuan selanjutnya jumlahnya bertambah menjadi 18,

kemudian sampai seterusnya jumlah mahasiswa yang hadir mencapai 24 orang.

2. Keaktifan

Hasil yang cukup menggembirakan adalah ketika proses pembelajaran
Mata Kuliah kebahasaaraban berlangsung  hampir semua  mahasiswa
menunjukkan respon yang cukup antusias dan mereka menikmatinya. Hal ini
dapat dilihat dengan peran sertanya dalam PBM, hampir setiap mahasiswa
merespon dengan cepat setiap pertanyaan dan permasalahan yang diutarakan pada
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saat PBM berlangsung, meskipun ada beberapa mahasiswa yang tidak banyak
berbicara kecuali jika diberikan stimulus langsung kepadanya.

Selain itu, dengan metode penugasan model contoh, latihan, dan kerja
mandiri yang diterapkan pada mata kuliah kebahasaaraban, Mahasiswa berperan
aktif dalam mencari kosakata yang ada pada contoh dan yang ada dalam
penugasan. Dapat terlihat bahwa mahasiswa yang memberikan kosakata baru
yang belum diketahui. Dengan demikian, selain mahasiswa memiliki kewajiban
untuk menyampaikan kosakata dengan menggunakan bahasa Arab, mereka juga
merasa Dbertanggung jawab untuk menyelesaikan tugas-tugas yang berkaitan

dengan materi untuk menambah perbendaharaan kosa kata mereka.

2. Pada siklus yang kedua

Pengamatan Kemajuan Hasil Belajar (Peningkatan Penguasaan Kosakata)
Pengamatan kemajuan hasil belajar pada siklus ini merupakan pengamatan

peningkatan penguasaan kosakata mahasiswa tetap diberikan tes sebagai alat ukur

kemajuan dari tugas yang diberikan, penilaian tugas yang didapatkan bisa dilihat

pada tabel berikut.

Tabel Hasil Peningkatan Penguasaan Kosakata Pada Siklus Kedua

No Nilai Jumlah Frekuensi Relatif
mahasiswa (%)
1. 80 - 100 14 58,00
2 70-79 6 25,00
3 60 — 69 4 17,00
4 55— 59 0 0
5 <-55 0 0
Jumlah 24 100

Pada tabel di atas, mahasiswa diberikan tes berupa kalimat kalimat serta
perubahannya, kemudian mereka memberikan arti bahasa Indonesia sehingga
menjadi tambahan perbendaharaan kosa kata mereka. Pada siklus kedua ini bisa
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peningkatan penguasaan kosa kata mahasiswa Bahasa Arab bisa dikatakan

meningkat. Hal itu dapat dilihat berdasarkan histogram berikut:

Diagram Tes Siklus 2
16

14

12

10

0-55 55-59 60-69 70-79 80-100

Setelah peneliti melakukan tindakan pada siklus pertama dan kedua, maka
ditemukanlah sebuah peningkatan penguasaan kosa kata Bahasa Arab bagi
mahasiswa Fakultas Agama Islam. Dimana mahasiswa pada siklus kedua nilai tes
mereka dapat meningkat dari nilai Pre-test dan nilai siklus 1, serta pada siklus
kedua tidak ada mahasiswa yang mendapatkan nilai 0-55 dan 55-59. Jadi
peningkatan penguasaan kosakata bahasa Arab dapat direalisasikan dengan
metode penugasan model contoh, latihan, dan kerja mandiri pada metode
pembelajaran bahasa Arab. Berikut adalah histogram peningkatan penguasaan
kosakata bahasa Arab:
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Diagram Pre Test, Siklus 1, dan Siklus 2

16

14

12

10

B PRE

m SIKLUS 1

M SIKLUS 2

0-55 55-59 60-69 70-79 80-100

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasannya dalam penelitian ini dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

Pembelajaran mata kuliah kebahasaaraban di FAI UHAMKA  dengan
metode penugasan model contoh, latihan, dan kerja mandiri dapat
dijadikan sebagai salah satu strategi atau cara untuk meningkatkan
penguasaan kosa kata Bahasa Arab pada Mahasiswa Fakultas Agama
Islam Universitas Muhammadiiyah Prof Dr Hamka

Dengan metode penugasan model contoh, latihan, dan kerja mandiri para
mahasiswa dapat menambah perbendaharaan kosa kata Bahasa Arab
mereka, serta menggunakan bentukan-bentukan kata dalam kalimat, serta
dapat menganalisis teks bahasa Arab yang tidak berharakat.
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3. Pembelajaran dengan metode penugasan model contoh, latihan, dan kerja
mandiri dapat meningkatkan penguasaan kosakata mahasiswa. Karena
pembelajaran dengan model ini dapat memberikan rasa tanggung jawab
yang lebih bagi mahasiswa untuk menemukan arti kosa kata serta

mengerjakan semua tugas yang diberikan oleh dosen.
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